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Assalamualaikum Adik-adik yang saleh 
dan salihah ….
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Atas 
izin Allah, buku Quotes for Muslim Kids hadir 
menjadi alternatif bacaan bagi anak muslim. 
Selawat serta salam untuk baginda 
Rasulullah Saw. yang menjadi teladan bagi 
umat muslim.
Buku Quotes for Muslim Kids 
mengisahakan cerita kehidupan sehari-hari 
yang di dalamnya terkandung nasihat-
nasihat yang menginspirasi untuk anak 
muslim. 
Dengan cerita yang sederhana, diharapkan 
buku ini dapat dipahami, dipelajari, dan 
anak-anak bisa mempunyai akhlak yang 
berakhaqul karimah. Semoga buku ini 
membuat anak-anak semakin semangat 
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Haydar Anak yang Saleh
Endang Fatmawati
Sore itu ada pesan masuk ke WhatsApp dari 
guru wali kelas anakku. Beliau menanyakan 
masalah tugas yang belum dikirim. 
“Oh, mungkin anakku belum selesai 
mengerjakannya,” pikirku. Sepertinya akhir-
akhir ini anakku sering terlambat 
mengumpulkan tugas, padahal sudah memiliki 
HP untuk belajar daring. 
Tidak seperti biasanya anakku tidak terlihat di 
ruang keluarga. Biasanya jam empat begini 
sudah pamit mengaji ke masjid bersama teman-
temannya. Segera kutengok di kamar belajarnya 
dan ternyata tidak ada jagoan kecilku. Refleks 
kupanggil, “Dik Haydar, di mana Adik?” teriakku. 
“Iya Ibu, Adik di sini,” terdengar jawaban dari 
teras depan di sofa ruang tamu. Oh, rupanya 
anakku ada di sana. Segera kudekati dan 
betapa terkejutnya diriku melihat anakku 
yang masih pegang HP terlihat asyik main 
game. “Ya Allah, Nak, jangan mainan HP 
dong. Mengapa Adik tidak mengaji sore ini?” 
tanyaku. “Iya Ibu, tadi sih teman-temanku ke 
sini mengajak bareng ke masjid, tetapi Adik 
lagi seru mainan game-nya.” 
Kutatap matanya dengan penuh kasih 
sayang sambil kudekati dan kubelai 
kepalanya. “Tadi Pak Guru menanyakan tugas 
sekolah lho, Nak,” ucapku. “Oh iya, Ibu, 
Haydar lupa belum mengumpulkan,” 
jawabnya. “Nak, besok jangan begitu lagi ya. 
Anakku sayang, rajinlah belajar untuk masa 
depanmu. Bekali dengan ilmu agama agar 
kamu bisa melihat jalan yang lurus dan 
terang.” Terlihat muka anakku yang saleh 
menunduk, seolah menyadari kesalahan yang 
telah diperbuat. HP di tangan pun segera 
ditaruhnya di sofa. ***
Quotes for Muslim Kids
“Anakku sayang, rajinlah 
belajar untuk masa depanmu. 
Bekali dengan ilmu agama 
agar kalian bisa melihat jalan 
yang lurus dan terang.”
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“Anakku sayang, rajinlah 
belajar untuk masa depanmu. 
Bekali dengan ilmu agama 
agar kalian bisa melihat jalan 
yang lurus dan terang.”
51. Rana dan Telepon Selulernya 
Anny Maryani, ibu dari empat anak, Mahira, 
Fawwaz, Rana, dan Rayyan. Berpengalaman 12 
tahun mengajar dan memiliki passion dalam 
menulis.
52. Berbagi Itu Indah
Fatonah, seorang yang hobi membaca dan 
menulis. Aktif sebagai penulis di Legtuy Media.
53. Menjadi Pemaaf 
Istikharoh, tinggal di Kota Sragen. Beberapa 
karyanya pernah mampir di media surat kabar.
54. Kesuksesan yang Berkah 
Hj. Nurbaiti, S.Pd.I. adalah guru di TK Islam Al 
Azhar, Kebayoran Baru. Saya senang sekali 
dengan dunia anak-anak. Alhamdulillah, sudah 
menulis beberapa buku antologi bersama Tim 
Leguty Media.
55. Ikhtiar Dulu Baru Tawakal 
Siti Barkah Iswati, seorang guru RA yang 
mempunyai putra tunggal.  Tulisan pertamanya 
berjudul Si Amang Putih. Hobi lainnya, yaitu 
membaca puisi.
61. Haydar Anak yang Saleh 
Endang Fatmawati, seorang ASN di UNDIP 
dan senang berbagi pengalaman melalui 
tulisan.
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